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Abstract: This study aims to analyze the concentration of free chlorine
(Cl;) in bottled drinking water branded Megavin using a
Multiparameter Photometer. Free chlorine is considered an essential
parameter of drinking water quality, as it functions as a disinfectant
that eliminates pathogenic microorganisms while also serving as an
indicator of microbiological safety. Insufficient chlorine levels may
reduce disinfection effectiveness, whereas excessive concentrations
can pose potential health risks to consumers. Samples were collected
from various bottle sizes of Megavin available on the market and were
analyzed using a photometric method in accordance with standardized
water quality testing procedures. This method enables accurate and
quantitative measurement of free chlorine concentrations. The findings
reveal that the free chlorine content in all tested samples remains
below the maximum permissible limit established by the Indonesian
Ministry of Health, namely 0.1-0.5 mg/L. These results indicate that
Megavin bottled drinking water is safe for consumption in terms of
free chlorine levels and complies with the required safety standards.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan
klorin bebas (Cl2) pada air minum dalam kemasan merek Megavin
dengan menggunakan Multiparameter Photometer. Klorin bebas
merupakan salah satu parameter penting dalam kualitas air minum,
karena  berfungsi  sebagai  desinfektan untuk = membunuh
mikroorganisme patogen sekaligus indikator keamanan dari potensi
kontaminasi. Konsentrasi klorin yang terlalu rendah dapat mengurangi
efektivitas desinfeksi, sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi dapat
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan konsumen. Sampel
penelitian diambil dari berbagai ukuran kemasan Megavin yang
beredar di pasaran, kemudian dianalisis menggunakan metode
fotometri sesuai dengan standar uji kualitas air. Prosedur ini
memungkinkan pengukuran kandungan klorin bebas secara akurat dan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar klorin bebas
pada seluruh sampel masih berada di bawah ambang batas maksimum
yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia, yaitu 0,1-0,5 mg/L.
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INTRODUCTION

Air memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Di Bumi, air tersebar luas
dalam berbagai bentuk, seperti mata air, sungai, waduk, danau, laut, hingga samudera.
Hal ini terjadi karena wilayah perairan lebih luas dibandingkan daratan. Namun, tidak
semua sumber air dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya,
terutama dalam hal ketersediaan air bersih dan air minum.

Air tidak dapat langsung digunakan sebagai air bersih atau air minum tanpa
melalui proses pengolahan terlebih dahulu. Proses ini diperlukan agar air memenuhi
standar kualitas yang layak untuk dikonsumsi. Proses pengolahan tersebut memerlukan
instalasi yang sesuai dengan jumlah dan kualitas air yang dibutuhkan. Ketersediaan air
bersih sangat penting untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan aktivitas manusia.
Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, tekanan terhadap sumber
daya air juga semakin besar. Pada daerah yang belum mendapatkan akses layanan air
bersih dari PDAM, penduduk umumnya memanfaatkan air dari sumur, sungai, hujan,
serta sumber daya air lainnya sebagai alternatif

Air tanah atau air sumur merupakan sumber utama air bersih yang banyak
dimanfaatkan oleh manusia. Namun, kualitas air tanah maupun air sungai yang
dimanfaatkan sering kali tidak memenuhi standar kelayakan sebagai air bersih yang
sehat, dan di sejumlah lokasi bahkan tidak layak untuk digunakan. Salah satu faktor
yang menyebabkan pencemaran air tanah adalah kondisi geologis, karena jalur
pergerakan air dapat memengaruhi kualitasnya. Sebagian besar air tanah berasal dari air
hujan yang meresap ke dalam tanah melalui berbagai lapisan sebelum akhirnya menjadi
air tanah. Ketika air hujan menyerap melalui lapisan tanah, berbagai zat dapat terlarut
dalam air selama proses tersebut

Menurut penjelasan dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI),
terdapat prinsip-prinsip dalam meningkatkan kualitas air yang tercemar
mikroorganisme. Salah satu prinsip tersebut adalah pengolahan air melalui proses
desinfeksi. Desinfeksi merupakan metode untuk menghilangkan bakteri patogen yang
dapat menyebabkan penyakit dan menyebar melalui air dengan menggunakan zat
desinfektan

Beberapa jenis bahan desinfektan yang umum digunakan dalam proses desinfeksi
air minum antara lain klorin beserta turunannya, ferrat, hidrogen peroksida, dan kalium

permanganate. Metode desinfeksi yang paling umum digunakan adalah klorinasi.
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Desinfektan jenis ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan lainnya, seperti
harga yang lebih terjangkau, ketersediaan yang luas, serta kemudahan dalam
penggunaannya. Kadar klor bebas yang diperbolehkan dalam air minum maksimal 0,1
mg/L dalam rentang pH 6,0 — 8,5. Kelebihan kadar klor dalam air minum dapat
berdampak buruk bagi kesehatan jika dikonsumsi dalam jangka panjang. Ketika klor
bereaksi dengan zat organik seperti air seni atau keringat, senyawa nitrogen triklorin
dapat terbentuk, yang berpotensi menyebabkan iritasi parah pada sel-sel pelindung
paru-paru, gangguan pencernaan, anemia, serta peningkatan penyerapan klor dalam
tubuh. Kondisi ini juga dapat menjadi salah satu faktor pemicu kanker

Saat ini, banyak masyarakat yang masih meragukan kualitas air minum yang
mereka konsumsi, terutama dalam hal kebersihan air baku, peralatan yang digunakan,
serta higienitas AMDK itu sendiri. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia 3554:2015,
Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) adalah air baku yang telah diproses, dikemas,
dan aman untuk dikonsumsi, yang terdiri dari air mineral dan air demineral. Air mineral
merupakan air kemasan yang mengandung mineral dalam jumlah tertentu tanpa
tambahan mineral, dengan atau tanpa penambahan oksigen (O:) atau karbon dioksida
(CO2). Sementara itu, air demineral adalah air yang telah melalui proses pemurnian
sehingga hanya mengandung sedikit mineral atau bahkan tidak memiliki mineral sama
sekali

Air yang dikonsumsi masyarakat harus memenuhi standar kesehatan. Dari aspek
fisik, kualitas air minum dapat dinilai berdasarkan beberapa faktor, seperti bau, tingkat
kekeruhan, rasa, warna, dan suhu. Air minum yang memiliki bau tidak hanya
mengurangi estetika, tetapi juga cenderung tidak disukai oleh Masyarakat. Berdasarkan
uraian tersebut, maka penulis melakukan kunjungan ke salah satu Perusahaan Air
Minum MegaVin Kota Palembang untuk mengetahui kandungan klorin bebas (Cl)
pada air minum dalam kemasan. Adapun rumusan masalah dari studi ini antara lain:
1. Berapakah kadar klorin bebas (Cl:) pada air minum dalam kemasan (AMDK)

MegaVin Kota Palembang?
2. Apakah kualitas air minum dalam kemasan (AMDK) MegaVin sudah sesuai
berdasarkan Standar Nasional Indonesia 3554:2015?

Adapun tujuan dari studi kasus kuliah kerja lapangan ini yaitu:
1. Untuk mengetahui kadar klorin bebas (Cl.) pada air minum dalam kemasan

(AMDK) MegaVin Kota Palembang
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2. Untuk mengetahui kualitas air minum dalam kemasan (AMDK) MegaVin sudah

sesuai berdasarkan Standar Nasional Indonesia 3554:2015.

METHOD

Adapun alat yang digunakan dalam analisis adalah Multiparameter Photometer,
tabung reaksi, dan gelas ukur. Adapun bahan yang digunakan adalah sampel air, reagen
DPD, dan air suling. Sampel air 10 mL dimasukkan ke dalam kuvet bersih. Setelah itu,
dimasukkan ke dalam photometer dan tutup penutup instrumen. Lalu, ditekan tombol
"Zero" layar akan menunjukkan 0.00 mg/L. setelah itu, dikeluarkan kuvet. Lalu,
ditambahkan 1 sachet reagen DPD ke dalam kuvet berisi 10 mL sampel. Setelah itu,
ditutup kuvet dan dikocok perlahan hingga reagen larut. Lalu, ditunggu sekitar 1 menit.

Kemudian, dimasukkan kembali kuvet ke photometer dan ditutup rapat.

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil analisis air minum di Laboratorium MegaVin berdasarkan Standar Nasional
Indonesia 3554:2015 terhadap uji kadar klorin bebas (Cl.). Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah sampel air minum mengandung kadar klorin bebas (Clz)
menggunakan Multiparameter Photometer. Proses pembuatan Air Minum Dalam
Kemasan (AMDK) terdiri dari beberapa tahapan penting guna menjamin mutu,
kebersihan, dan keamanan produk. Tahapan awal dimulai dengan pengambilan air dari
sumber yang telah memenuhi standar kualitas yang ditentukan. Air tersebut kemudian
disaring terlebih dahulu untuk menghilangkan kotoran berukuran besar. Setelah itu, air
menjalani proses filtrasi lanjutan dan disinfeksi, seperti ozonisasi atau ultraviolet, guna
membasmi bakteri serta mikroorganisme berbahaya. Setelah tahap pemurnian selesai,
air diperiksa untuk memastikan telah sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku.
Proses pengemasan dilakukan secara otomatis, di mana air dimasukkan ke dalam botol
plastik steril, lalu disegel dan diberi label sesuai dengan merek produk. Berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan pada uji kadar klorin bebas (Cl.) menggunakan
Multiparameter Photometer yang telah disajikan pada Tabel 2.1

Tabel 2. 1 Data Hasil Analisis Sampel Air Minum di Laboratorium MegaVin

.. Kadar Maksimum Menurut Standar Nasional
Sampel Uji Kadar Cl | 01 eia 3554:2015
Air Minum 0.05 mg/L 0.1 mg/L
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Pengujian kadar klorin bebas dalam sampel air minum kemasan dilakukan
menggunakan metode DPD untuk memastikan bahwa konsentrasi klorin yang
terdeteksi berada dalam ambang batas yang diperbolehkan menurut standar baku mutu
air minum, serta untuk mengevaluasi efektivitas proses desinfeksi dan keamanan
produk bagi konsumen. Hasil pengujian terhadap sampel air minum dalam kemasan
(AMDK) merek MegaVin menunjukkan bahwa kadar klorin bebas (Cl.) yang terdeteksi
adalah sebesar 0.05 mg/L. Nilai ini berada di bawah ambang batas maksimum yang
ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia 3554:2015 tentang kadar klorin bebas (Clz)
uji air minum dalam kemasan yaitu 0.1 mg/L. Klorin bebas merupakan sisa desinfektan
yang tidak bereaksi dengan kontaminan dalam air. Keberadaan klorin bebas dalam
jumlah yang tepat sangat penting karena berfungsi sebagai pelindung residual yang
dapat mencegah pertumbuhan mikroorganisme setelah proses desinfeksi awal. Namun,
kadarnya harus dikontrol dengan ketat agar tidak melebihi batas yang dapat
menimbulkan risiko kesehatan atau memengaruhi rasa dan bau air.

Nilai klorin bebas sebesar 0.05 mg/L pada AMDK MegaVin menunjukkan bahwa
proses desinfeksi yang digunakan telah dilakukan secara efektif, dengan sisa klorin
yang masih cukup untuk menjaga sterilisasi selama penyimpanan, namun tidak
berlebihan hingga melebihi batas aman. Hal ini menunjukkan adanya kontrol mutu
yang baik dari pithak produsen dalam menjaga kualitas dan keamanan produknya.
Meskipun demikian, rendahnya kadar klorin bebas juga menunjukkan bahwa
pengemasan dan distribusi AMDK MegaVin harus dilakukan secara higienis dan dalam
waktu yang tidak terlalu lama untuk mencegah hilangnya klorin residual yang dapat
membuka peluang kontaminasi mikroba. Oleh karena itu, pemantauan berkala terhadap
parameter kimia, seperti klorin bebas serta parameter mikrobiologi, termasuk total
koliform dan E. coli menjadi hal yang sangat krusial untuk dilakukan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kadar klorin bebas pada AMDK
merek MegaVin masih berada dalam batas aman dan sesuai dengan standar mutu air

minum yang berlaku di Indonesia.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil pengujian kadar klorin bebas pada sampel air minum kemasan
yang dianalisis di Laboratorim MegaVin menggunakan Multiparameter Photometer,
diperoleh bahwa kadar klorin bebas berada pada kisaran 0.05 mg/L. Nilai tersebut
masih berada dalam batas aman dan sesuai dengan standar baku mutu yang ditetapkan
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oleh Standar Nasional Indonesia 3554:2015, yaitu 0.1 mg/L. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa proses desinfeksi pada produk air minum kemasan telah dilakukan
secara efektif dan produk tersebut layak untuk dikonsumsi dari aspek kadar klorin
bebas. Pengujian ini juga menunjukkan tidak adanya risiko kesehatan yang signifikan

terkait residu klorin, serta tidak mengganggu kualitas sensorik air (rasa dan bau).
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